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A. Konsep Teoretis 
1. Pengertian Disiplin Guru 
Istilah disiplin berasal dari bahasa latin “disciplina” yang menunjuk 
pada kegiatan belajar-mengajar. Istilah tersebut dekat dengan istilah dalam 
bahasa Inggris “disciple” yang berarti mengikuti orang untuk belajar 
dibawah pengawasan seorang pemimpin. Dalam kegiatan belajar mengajar 
tersebut, bawahan dilatih untuk patuh dan taat pada paraturan-peraturan 
yang dibuat oleh pemimpin. 
Disiplin berasal dari bahasa Inggris yakni “discipline” yang berarti 
tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri, kendali diri, 
latihan membentuk, meluruskan, atau menyempurnakan sesuatu, sebagai 
kemampuan mental atau moral, hukum yang diberikan untuk melatih atau 




Menurut Sinungan mengemukakan disiplin adalah suatu sikap 
mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, 
kelompok, masyarakat berupa ketaatan terhadap peraturan-peraturan atau 
ketentuan yang ditetapkan pemerintah atau etika norma dan kaedah yang 
berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu.
15
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Tabrani Rusyan disiplin adalah sesuatu yang terletak di dalam hati dan di 
dalam jiwa seseorang yang memberikan dorongan bagi orang yang 
bersangkutan. Untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu 
sebagaimana ditetapkan oleh norma dan peraturan yang berlaku.
16
 
Di dalam Al-Qur’an kata disiplin banyak dihubungkan dengan 
ketertiban hukum yang diciptakan Tuhan, sebagaimana  terlihat pada alam 
jagat raya. Yaitu terdapat dalam Surat Fushilat (41) Ayat 9-12 yaitu: 
                           
                              
                               
                            
                           
                
Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya Patutkah kamu kafir kepada 
yang menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu 
bagiNya? (yang bersifat) demikian itu adalah Rabb semesta alam". Dan 
Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia 
memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 
(penghuni)nya dalam empat masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi 
orang-orang yang bertanya.kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit 
dan langit itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan 
kepada bumi: "Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan 
suka hati atau terpaksa". Keduanya menjawab: "Kami datang dengan suka 
hati". Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa. Dia 
mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. Dan Kami hiasi langit yang 
dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan Kami memeliharanya 
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dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan yang Maha Perkasa lagi 
Maha mengetahui.” (Q.S. Fushilat (41): 9-12).17 
 
Berdasarkan ayat tersebut bahwa alam jagat raya dengan segala yang 
ada di dalamnya, langit, bumi, gunung, awan, tumbuh-tumbuhan, binatang 
dan sebagainya terikat pada hukum Tuhan, dan semuanya itu dengan patuh 
dan tunduk bergerak mengikuti hukum Tuhan. Dari ayat ini terlihat bahwa 
dibalik ajaran tentang disiplinnya berbagai ciptaan Tuhan tersebut, tapi yang 
terpenting adalah bahwa dengan memperhatikan ketertiban dan kepatuhan 
alam tersebut harus diarahkan kepada kekaguman terhadap Tuhan yang 
menciptakannya. Ketaatan dalam menjalani kehidupan sesuai dengan aturan 
terlihat memberatkan, tetapi sesungguhnya dibalik kepatuhan tersebut, 
sebenarnya manfaatnya adalah untuk manusia itu sendiri, dengan tetap 
menjaga disiplin akan tercipta ketertiban dan kelancaran dalam segala 
urusan. Dengan disiplin setiap orang akan merasa tenang, karena tidak 
mungkin kesempatannya diambil orang lain.
18
 
Berdasarkan pengertian di atas jelaslah bahwa disiplin adalah suatu 
keadaan tertib, teratur dengan semestinya, serta tiada suatu larangan 
pelanggaran baik secara langsung maupun tidak langsung. Disiplin yang 
baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas 
yang diberikan kepadanya. 
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan identifikasi bagi 
para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu guru harus memiliki 
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Mohammad Uzer Usman mengemukakan bahwa guru merupakan 
suatu profesi yang artinya suatu jabatan atau pekerjaan yang memerlukan 
keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang 
orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau 
pekarjaan sebagai seorang guru.
20
 
Menurut Hamzah B. Uno guru adalah orang yang memiliki 
kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata dan 
mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat 




Dapat disimpulkan guru adalah suatu profesi yang tugasnya adalah 
mengajar, membimbing, mengarahkan siswanya agar dapat belajar dengan 
baik, dan hal ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang diluar 
pendidikan. Profesi ini dijelaskan oleh orang yang telah memiliki 
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang pendidikan. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka disimpulkan disiplin guru 
adalah sesuatu tata tertib dan teratur yang diupayakan oleh guru dalam 
melakukan tugasnya disekolah yaitu menaati peraturan yang ada dengan 
senang hati, tanpa ada pelanggaran yang merugikan baik secara langsung 
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terhadap diri guru sendiri maupun sesama teman dan juga terhadap lembaga 
dan sekolah.   
2. Bentuk-Bentuk Disiplin Guru 
Disiplin seorang guru terdiri dari beberapa hal, yaitu: 
a. Disiplin waktu 
Disiplin waktu menjadi sorotan utama bagi para guru. Waktu 
masuk sekolah menjadi ukuran kedisiplinan seorang guru. Karena 
disiplin waktu yang dilakukan seorang guru selalu menjadi panutan bagi 
siswa yang ada di lingkungan sekolah. Jika seorang guru itu dapat 
melaksanakan disiplin dengan baik maka siswa akan mengikuti guru 
tersebut untuk menegakkan disiplin di lingkungan sekolahnya. 
b. Disiplin menegakkan aturan 
Disiplin menegakkan aturan sangat berpengaruh terhadap 
kewibawaan guru. Karena di zaman sekarang ini murid itu lebih cerdas 
dan kritis sehingga jika diperlakukan secara semena-mena mereka akan 
memakai cara mereka sendiri untuk menjatuhkan harga diri guru. Jangan 
sampai seorang guru itu ketika menegakkan aturan disiplin terhadap 
siswa sedangkan guru tersebut tidak menjalankan disiplin. 
c. Disiplin sikap 
Disiplin mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi starting point 
untuk menata perilaku orang lain, disiplin dalam sikap ini membutuhkan 
16 
 




3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Guru 
a. Kompensasi 
Besar atau kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi disiplin 
kerja. Para guru cenderung akan mematuhi segala peraturan apabila ia 
merasa karja kerasnya akan mendapat imbalan yang sesuai dengan jerih 
payah yang diberikan kepada sekolah. Apabila para guru memperoleh 
kompensasi memadai, mereka akan bekerja dengan tekun disertai dengan 
perasaan senang. 
b. Keteladanan pimpinan 
Pemimipin yang bisa menjadi teladan akan mudah menerapkan 
disiplin kerja bagi pegawainya. Demikian pula sebaliknya, pemimpin 
yang buruk akan sulit menegakkan disiplin kerja bagi para bawahannya. 
Oleh karena itu, kepala sekolah harus dapat menjadi contoh bagi para 
guru jika menginginkan disiplin kerja guru sesuai dengan harapan. 
c. Aturan yang pasti 
Disiplin kerja tidak akan terwujud tanpa adanya aturan pasti yang 
dapat menjadi pedoman guru dalam menjalankan tugasnya. Aturan yang 
pasti adalah aturan yang dibuat tertulis yang dapat menjadi pedoman 
guru dan tidak berubah-ubah karena situasi, kondisi  dan tidak jelas 
kepastiannya. 
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d. Keberanian kepala sekolah dalam mengambil tindakan 
Apabila terjadi pelanggaran disiplin kerja kepala sekolah harus 
memiliki keberanian untuk menyikapinya sesuai dengan aturan yang 
menjadi pedoman bersama. Perlu ada ketegasan yang sungguh-sungguh 
jika menginginkan kedisiplinan kerja disekolah.  
e. Pengawasan pemimpin 
Pengawasan sangat diperlukan untuk memastikan dalam segala 
kegiatan berjalan sesuai dengan standar peraturan. 
f. Perhatian kepada para guru 
Guru tidak hanya membutuhkan kompensasi besar, tetapi perlu 
juga perhatian dari atasannya. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru 
ingin di dengar  dan selanjutnya diberikan masukan oleh kepala sekolah. 
Guru yang segan dan hormat kepada kepala sekolahnya akan memilki 
disiplin kerja yang sesungguhnya. Yaitu, disiplin kerja yang penuh 
dengan kesadaran dan kerelaan dalam menjalaninya. 
g. Kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin 
Kebiasaan-kebiasaan yang ada dalam sekolah akan memengaruhi 
tegaknya disiplin kerja. Kebiasaan-kebiasaan positif itu diantaranya: 
1) Mengucapkan salam (menyapa) 
2) Saling menghargai antara sesama rekan 
3) Saling memperhatikan antar sesama rekan 
18 
 
4) Memberitahu saat meninggalkan tempat kerja kepada rekan.23 
4. Pengertian Kedisiplinan Belajar Siswa 
Kata disiplin berasal dari bahasa Yunani “Disciplus” yang artinya 
murid atau pengikut seorang guru. Seorang murid atau pengikut harus 
tunduk kepada peraturan, kepada otoritas gurunya. Karena itu disiplin 
berarti kesediaan untuk mematuhi ketertiban agar murid dapat belajar.
24
 
Webster’s New World Dictionary, sebagaimana yang dikutip oleh 
Ali Imran, memberikan batasan disiplin sebagai: Latihan untuk 
mengendalikan diri, karakter dan keadaan secara tertib dan efisien.
25
 
Menurut Ahmad Fauzi Tidjani dalam Ngainun Naim, selain 
mengandung arti taat dan patuh pada peraturan, disiplin juga mengandung 
arti kepatuhan kepada perintah pemimpin, perhatian dan kontrol yang kuat 
terhadap penggunaan waktu, tanggung jawab atas tugas yang diamanahkan, 
serta kesungguhan terhadap bidang keahlian yang ditekuni.
26
 
Sejalan dengan pengertian diatas, A Tabrani Rusyan mengatakan 
bahwa disiplin adalah ketaatan atau kepatuhan, yaitu ketaatan seseorang 
terhadap tata tertib dan kaedah-kaedah kehidupan yang lain.
27
 
Belajar adalah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
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Belajar menurut pendapat hitman dalam buku Muhibbin Syah adalah 
suatu perubahan tingkah laku yang terjadi dalam diri organisme (manusia 




Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan kedisiplinan 
belajar adalah suatu sikap atau perilaku yang mencerminkan ketaatan dan 
kepatuhan terhadap peraturan, tata tertib, norma-norma yang berlaku, baik 
tertulis maupun yang tidak tertulis yang berkaitan dengan aktivitas belajar. 
5. Bentuk-Bentuk Kedisiplinan Belajar 
Berikut ini adalah beberapa bentuk kedisiplinan belajar yang harus 
dilaksanakan oleh siswa: 
a. Masuk kelas tepat waktu 
Masuk kelas tepat waktu adalah suatu sikap mental yang banyak 
mendatangkan keuntungan. Dari segi kepribadian, guru memuji dengan 
kata-kata pujian. Kawan-kawan sekelas tidak terganggu ketika sedang 
menerima pelajaran dari guru. Konsentrasi mereka terpelihara. 
Penjelasan dari guru dapat didengar dengan jelas.Kita sendiri dapat 
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b. Memperhatikan penjelasan guru 
Ketika sedang menerima penjelasan dari guru tentang materi 
tertentu dari suatu bidang studi, semua perhatian harus tertuju kepada 
guru. Pendengaran harus betul-betul dipusatkan kepada penjelasan guru. 
Jangan bicara, karena apa yang dibicarakan itu akan membuyarkan 
konsentrasi pendengaran. Menulis sambil mendengarkan dari guru adalah 
cara yang dianjurkan agar catatan itu dapat dipergunakan suatu waktu.
31
 
c. Bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas 
Bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas adalah salah satu 
cara untuk dapat mengerti bahan pelajaran yang belum dimengerti. 




d. Aktif dalam kerja kelompok 
Dalam mengajar, adakalanya guru memberikan tugas yang harus 
dikerjakan secara berkelompok. Dalam kelompok diharapkan semua 
pelajar untuk masing-masing kelompok aktif dalam mengerjakan tugas 
tersebut. Tugas kelompok ini harus dikerjakan bersama-sama, jangan ada 
yang menganggur. Bila ada yang mengganggur berarti pelajar itu tidak 
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e. Mengulangi bahan pelajaran. 
Setelah sekolah, yang harus dilakukan adalah untuk mengulang 
bahan pelajaran di rumah. Apa yang guru jelaskan tidak mesti semuanya 
terkesan dengan baik, tentu ada kesan-kesan yang masih samar-samar 
dalam ingatan. Pengulangan sangat membantu untuk memperbaiki semua 
kesan yang masih samar-samar itu untuk menjadi kesan-kesan yang 
sesungguhnya, yang tergambar jelas dalam ingatan.
34
 
f. Menghafal bahan pelajaran. 
Dalam belajar, menghafal bahan pelajaran merupakan salah satu 
kegiatan dalam rangka penguasaan bahan. Bahan pelajaran yang harus 
dikuasai tidak hanya dengan cara mengambil intisarinya, tetapi ada juga 
bahan pelajaran yang harus dikuasai dengan cara menghafalnya.
35
 
g. Membaca buku. 
Ada beberapa cara yang perlu dilakukan siswa untuk menunjang 
informasi tentang pelajaran, diantaranya adalah dengan membaca buku. 
Semua buku bermanfaat untuk keperluan menunjang program pendidikan 
di sekolah.
36
 Kegiatan membaca adalah kegiatan yang paling banyak 
dilakukan selama menuntut ilmu di sekolah. Hampir setiap hari 
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h. Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
Selama menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal, pelajar 
tidak akan pernah melepaskan diri dari keharusan mengerjakan tugas-
tugas studi. Guru pasti memberikan tugas untuk diselesaikan, baik secara 
berkelompok ataupun secara individu.
38
 Semua tugas yang diberikan oleh 
guru harus dilaksanakan dan diselesaikan tepat pada waktunya.
39
 
Guru merupakan komponen yang penting dalam mendisiplinkan 
siswa. Karena setiap guru memiliki kebijakan masing-masing dalam 
mendisiplinkan siswa dalam belajar. Dalam hal ini guru Fikih memiliki tata 
tertib dalam mendisiplinkan siswa dalam belajar, diantaranya: 
1) Siswa hadir di kelas tepat waktu sebelum guru masuk kelas. 
2) Siswa wajib memiliki buku pelajaran Fikih. 
3) Siswa wajib membawa buku pelajaran Fikih. 
4) Siswa wajib mempersiapkan buku pelajaran Fikih sebelum pelajaran 
dimulai. 
5) Siswa wajib berada di dalam kelas selama proses belajar mengajar 
berlangsung. 
6) Siswa wajib memperhatikan penjelasan dari guru ketika pembelajaran 
sedang berlangsung. 
7) Siswa diperbolehkan bertanya tentang pelajaran Fikih. 
8) Siswa wajib mengerjakan tugas yang diberikan guru tepat waktu. 
9) Siswa wajib menyerahkan tugas yang diberikan guru tepat waktu. 
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10) Siswa meminta izin kepada guru apabila akan meninggalkan kelas. 
11) Siswa tidak dibenarkan mencontek ketika mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. 
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Belajar Siswa 
Seperti halnya belajar, perilaku disiplin juga dipengaruhi banyak 
faktor-faktor yang memberi motivasi kepada individu untuk berperilaku 
disiplin, di bawah ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembentukan kedisiplinan, antara lain : 
a. Faktor Intern 
1) Faktor Pembawaan 
Menurut Arthur Schopenhouer (1788-1880), seorang tokoh 
filsuf penganut teori  nativisme, setiap bayi yang lahir telah memiliki 
sifat-sifat dasar tertentu yang disebut sifat pembawaan baik dan 
pembawaan buruk. Setiap anak memiliki sifat bawaannya sendiri, 




Teori di atas mengatakan bahwa setiap manusia terlahir ke 
dunia membawa  sifat bawaan. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kedisiplinan seseorang 
adalah pembawaan atau sifat yang dibawanya sejak lahir.  
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2) Faktor Fisiologis 
Yang termasuk dalam faktor fisiologis antara lain 
pendengaran, penglihatan, kesegaran jasmani, keletihan, kekurangan 
gizi, kurang tidur, dan sakit yang diderita. Faktor fisiologis ikut 
berperan dalam menentukan disiplin belajar siswa. Siswa yang sehat, 
cenderung dapat melaksanakan disiplin dengan baik. 
3) Faktor Psikologis 
a) Minat 
Minat sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar. 
Seseorang yang tinggi minatnya dalam mempelajari sesuatu akan 
dapat meraih hasil hasil yang tinggi pula. Apabila siswa memiliki 
minat yang tinggi terhadap pelajaran, maka ia akan cenderung 
disiplin dalam belajar. 
b) Bakat 
Bakat merupakan faktor yang besar peranannya dalam 
proses belajar. Mempelajari sesuatu sesuai dengan bakat akan 
memperoleh hasil yang lebih baik. Namun, apabila peserta didik 
mempelajari sesuatu yang kurang sesuai dengan bakatnya, maka 
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Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab 
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan 
mungkin melakukan aktivitas belajar.
42
 
Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, 
akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan 
harapan memperoleh hasil yang baik. Sebaliknya, apabila 
seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi untuk belajar, maka 
dia tidak tahan lama belajar. Dia mudah tergoda untuk mengerjakan 
hal yang lain dan bukan belajar.
43
 Dengan kata lain, dapat 
dikatakan bahwa motivasi untuk belajar mempengaruhi 
kedisiplinan belajar. 
b. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern yaitu faktor dari luar diri seseorang yang dapat 
mempengaruhi sikap disiplin, faktor ini meliputi: 
1) Latihan/ Pembiasaan 
Disiplin dapat terbentuk melalui latihan atau pembiasaan. Jika 
disiplin ditanamkan secara terus menerus maka disiplin tersebut akan 
menjadi kebiasaan bagi peserta didik.
44
 Jadi, dalam hal ini sikap 
disiplin yang ada pada seseorang selain berasal dari pembawaan juga 
bisa dikembangkan melalui pembiasaan atau latihan. 
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Pembiasaan disiplin di sekolah akan mempunyai pengaruh 
yang positif bagi kehidupan peserta didik dimasa yang akan datang. 
Pada mulanya memang disiplin dirasakan sebagai suatu aturan yang 
mengekang kebebasan peserta didik. Akan tetapi bila aturan ini 
dirasakan sebagai suatu yang memang seharusnya dipatuhi secara 
sadar untuk kebaikan diri sendiri dan kebaikan bersama, maka lama 
kelamaan akan menjadi suatu kebiasaan yang baik menuju ke arah 
disiplin diri sendiri (self discipline).
45
 
2) Faktor Lingkungan 
Sebagai faktor eksternal, lingkungan terdiri atas dua macam 
yakni lingkungan sosial dan  lingkungan non sosial. 
a) Lingkungan Sosial  
Lingkungan sosial terdiri dari sekolah, keluarga, dan 
masyarakat. Bentuk kedisiplinan di lingkungan sekolah misalnya, 
dalam hal mentaati peraturan sekolah, apabila seluruh staf sekolah 
mengikuti  tata tertib dan bekerja dengan disiplin membuat siswa 
menjadi disiplin pula.
46
 Sebaliknya, apabila pihak sekolah tidak 
mentaati peraturan itu sendiri maka disiplin akan sulit diterapkan. 
Selanjutnya, yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah 
masyarakat dan tetangga juga teman-teman sepermainan di sekitar 
perkampungan siswa tersebut. Kondisi masyarakat di lingkungan 
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kumuh yang serba kekurangan dan anak-anak penganggur, 
misalnya, akan sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa.
47
 
Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi 
kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. 
Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan 
keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah), semuanya dapat 
memberi dampak baik ataupun buruk  terhadap kegiatan belajar 
dan hasil yang dicapai siswa.
48
 
b) Lingkungan Non Sosial 
Lingkungan non sosial berkaitan dengan lingkungan fisik, 
yaitu suasana kelas/sekolah, dan sarana dan prasarana yang ada. 
Lingkungan kelas yang baik dapat membangkitkan semangat 
peserta didik untuk melaksanakan disiplin kelas dengan baik. 
Namun sebaliknya apabila lingkungan kelas/sekolah tidak baik dan 
tidak mendukung, maka persentase pelaksanaan disiplin kelas juga 
akan sangat kecil. Kelas yang lingkungan kerjanya sehat dalam arti 
terdapat hubungan interpersonal yang baik antara murid dan murid, 
guru dengan murid, dan guru dengan guru akan meningkatkan 
disiplin belajar di kelas. Selain itu, fasilitas kelas yang yang 
tersusun rapi dan cukup juga dapat meningkatkan disiplin kelas. 
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Kekurangan fasilitas untuk belajar dapat menimbulkan kemalasan 




a. Pengertian Fikih 
Fikih menurut bahasa berasal dari bahasa arab yaitu ًاهِْقف َُهقَْفي َِهَقف  
secara bahasa, artinya لاَعّْفلأاَو ِلاَىَْقلأْا ِتَاياَغ ُف َّرََعَتي يِذَّلا ُقْيِوَعلْا ُنَْهفلا 
artinya “pemahaman mendalam yang dapat menangkap tentang asal, 
tujuan ucapan, dan perbuatan”.50 
Adapun menurut istilah, kata Fiqih adalah ilmu haram, ilmu 
syariat dan hukum sebagaimana dikemukakan oleh Al-Kassani. Namun 
yang lebih kuat dan populer definisi yang dikemukakan oleh Imam 
Syafi’i sebagaimana dikutip oleh Imam Subki dalam kitab Jam’u Al-
Jawami.  
 َِةِيلْيِصَْفتلا َاهِتَّلَِدأ ْنِه َِةِيلَوَعْلا ِةَّيِعْر َّشلا ِماَكَْحْلأِاب ُنْلِعْلا 
Artinya: “ilmu yang membahas tentang hukum syara’ yang 
berhubungan dengan amali (perbuatan) yang diperoleh melalui dalil-
dalil terperinci”.51 
 
Al-Amidi, seorang Ulama Syafi’i mendefinisikan Fikih sebagai 
ilmu tentang hukum-hukum Syar’iyyah Amaliyah dari dalil-dalilnya 
terinci. Menurut Fuqaha Malikiyyah, Fikih adalah ilmu tentang perintah-
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perintah Syar’iyyah dalam masalah khusus yang diperoleh dari aplikasi 
teori istidlal atau pencarian hukum.
52
 
Dari uraian di atas disimpulkan bahwa Fikih adalah ilmu yang 
membahas tentang hukum-hukum syariah yang bersifat praktis yang 
diperoleh dari dalil-dalil yang rinci. 
b. Urgensi Mempelajari Fikih 
1) Merupakan Perintah Allah 
Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah (09) Ayat 
122: 
                          
                       
      
Artinya: “tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya 
(ke medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu 
dapat menjaga dirinya”. (Q.S. At-Taubah (09): 122) 
 
2) Kunci Memahami Al-Qur'an dan Sunnah 
Ilmu Fiqh telah berhasil menjelaskan dengan pasti dan tepat 
tiap potong ayat dan hadits yang bertebaran. Dengan menguasai ilmu 
Ushul Fiqh, maka Qur'an dan Sunnah bisa dipahami dengan benar 
sebagaimana Rasulullah SAW mengajarkannya. Sebaliknya, tanpa 
penguasaan ilmu Ushul Fiqh, Al-Quran dan Hadits Rasul bisa 
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diselewengkan dan dimanfaatkan dengan cara yang tidak benar. Ilmu 
Ushul Fiqh yaitu merupakan kumpulan qaedah-qaedah yang harus 
dimiliki oleh seorang mujtahid (ahli Hukum Islam) cara bagaimana 
mengistimbatkan hukum dari dalil-dalil syara’ yang terperinci. Bila 
tidak dijumpai dalam Al-qur’an dan Hadits. Dapat dilihat dalam Ijma’ 
Qiyas, Istihsan, Marsalah Mursalah, Uruf, Istishab, saddu Zhariah dan 
syar’un Manqablana. 
3) Porsi Terbesar Ilmu Keislaman 
Dibandingkan dengan masalah Aqidah, Akhlaq atau pun 
bidang lainnya, masalah Syariah dan Fiqih adalah porsi terbesar dalam 
Khazanah ilmu-ilmu ke-Islaman. Istilah ulama identik dengan ahli 
Syariah ketimbang ahli di bidang lainnya. Sebab seorang ahli Fiqih itu 
pastilah seorang yang ahli di bidang Tafsir, Ilmu Hadits, Ilmu Bahasa, 
Ilmu Ushul Fiqih dan beragam disiplin ilmu lainnya. Di masa lalu kita 
bisa mendapatkan seorang Muhaddits tapi bukan Faqih. Namun tidak 
pernah didapat seorang Faqih yang bukan Muhaddits.  
4) Menghilangkan Perpecahan 
Salah satu penyebab banyak sekali terjadi perpecahan antara 
umat Islam itu sendiri adalah tidak adanya pemahaman yang 
mendalam tentang masalah Agama. Padahal perbedaan-perbedaan 
dalam Fiqih atau madzhab-madzhab Fiqih tersendiri merupakan 




5) Melenyapkan Ekstrimisme 
Banyak sekali umat Islam yang salah mengartikan arti jihad 
dalam Islam, sehingga yang mereka ketahui jihad itu hanyalah sebatas 
aksi menyerang, menghancurkan, membumihanguskan orang-orang 
kafir. Inilah bahaya dari orang yang berfikiran dangkal yang tidak 
menguasai ilmu tentang agama menafsirkan ayat-ayat dengan keliru. 
6) Melahirkan Kembali Ulama 
Jelaslah di akhir zaman ini sudah jarang sekali ditemukan 
ulama-ulama seperti Imam Syafi'i, Imam Hanafi, Imam Hambali, 
Imam Maliki, dan Ulama-Ulama terdahulu yang dikenal sebagai 
Ulama Fiqih dengan keluasan Ilmu-Ilmu yang lainnya seperti Ilmu 
Hadits, Ilmu Tafsir, Ilmu Tauhid, dan lain sebagainya.
53
 
8. Pengaruh Disiplin Guru terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa. 
Keadaan guru di kelas tidak hanya bertugas menyampaikan 
kurikulum/materi yang direncanakan kepada siswanya, tetapi kondisi 
persoalan disiplin para guru itu sendiri dikelas perlu ditampilkan. Materi dan 




Untuk mendisiplinkan peserta didik perlu prinsip yang sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional, yakni sikap demokratis; sehingga peraturan 
disiplin perlu berpedoman pada hal tersebut, yakni dari, oleh, dan untuk 
peserta didik, sedangkan guru tut wuri handayani. Dalam hal ini, guru harus 
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mampu memerankan diri sebagai pengemban ketertiban, yang patut digugu, 
ditiru, dan diteladani, tetapi tidak bersifat otoriter.
55
 
Peranan guru amat menentukan dalam menegakkan disiplin didalam 
kelas. Karena guru merupakan panutan atau suri tauladan bagi para 
siswanya. Tanpa adanya keteladanan dari guru, maka jangan diharapkan 
terwujud adanya kedisiplinan dikalangan siswanya.
56
 
Cita-cita besar tidak akan terwujud kalau seseorang tidak disiplin 
melakukan pekerjaan yang berpengaruh besar dalam hidupnya jangka 
panjang. Sebelum mendisiplinkan murid-muridnya, seorang guru harus 




Sebagai pembimbing guru harus berupaya mengarahkan perilaku 
peserta didik kearah yang positif, dan menunjang pembelajaran. Sebagai 
contoh atau teladan, guru harus memperlihatkan perilaku disiplin yang baik 
kepada peserta didik, karena bagaimana peserta didik akan berdisiplin kalau 
gurunya tidak menunjukkan sikap disiplin.
58
 
Guru sebagai penegak disiplin harus menjaga agar siswanya 
menegakkan disiplin dan guru pun terlebih dahulu harus member contoh 
tentang kedisiplinan kepada seluruh siswanya. Guru sebagai teladan artinya 
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Guru harus berdisiplin dalam menaati semua peraturan dan 
ketentuan perundangan serta tata tertib dan kode etik jabatan guru dan 
peraturan yang berkaitan dengan pendidikan secara konsisten yang dilandasi 
profesionalisme. Karena harus disadari guru bahwa, salah satu tugas yang 
harus diemban adalah menjadikan peserta didik berdisiplin, dan siswa akan 
memiliki motivasi yang tinggi dalam berdisiplin apabila mendapat contoh 
dari gurunya sendiri yang merupakan seorang pendidik.
60
 
Guru harus mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib secara 
konsisten, serta kesadaran profesional, karena mereka bertugas untuk 
mendisiplinkan para peserta didik disekolah, terutama dalam pembelajaran. 
Dalam menanamkan disiplin guru harus memulai dari dirinya sendiri, dalam 
berbagai tindakan dan perilakunya.
61
 
Dalam menanamkan disiplin, guru harus bertanggung jawab 
mengarahkan, dan berbuat baik, menjadi contoh, sabar dan penuh 
pengertian. Guru harus mampu mendisiplinkan peserta didik dengan kasih 
sayang, terutama disiplin diri.
62
 
Dalam pembelajaran, mendisiplinkan peserta didik harus di lakukan 
dengan kasih sayang, dan harus ditujukan untuk menemukan diri, 
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mengatasi, mencegah timbulnya masalah disiplin, dan berusaha 
menciptakan situasi yang menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, 
sehingga mereka menaati segala peraturan yang telah ditetapkan. Disiplin 
dengan kasih sayang dapat merupakan bantuan kepada peserta didik agar 
mereka mampu berdisiplin diri.
63
 
Dari uraian tersebut disiplin guru akan sangat berpengaruh bagi 
kedisiplinan belajar siswa disekolah. Dalam hal ini tugas guru tidak hanya 
terbatas pada penyampaian materi pembelajaran, tetapi lebih dari itu, guru 
harus membentuk kompetensi peserta didik. Oleh karena itu guru harus 
senantiasa mengawasi perilaku peserta didik, terutama pada jam sekolah, 
agar tidak terjadi penyimpangan perilaku atai tindakan indisiplin. Maka dari 
itu, dalam rangka mendisiplinkan peserta didik guru harus mampu menjadi 
pembimbing, contoh atau teladan, pengawas, dan pengendali seluruh 
perilaku peserta didik. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan digunakan sebagai perbandingan yang menghindari 
manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian 
yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh orang lain. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Sri Wahyuni, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada 
tahun 2011 meneliti dengan judul: Pengaruh Disiplin Belajar terhadap 
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Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi kelas X di Madrasah 
Aliyah Yayasan As-Syafi’iyah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
disiplin guru terhadap prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi 
kelas X di Madrasah Aliyah Yayasan As-Syafi’iyah Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar sebesar 74,2%.
64
 
2. Syafni Yanti Uyub, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
pada tahun 2011 meneliti dengan judul: Pengaruh Pemberlakuan Point 
Pelanggaran terhadap Kedisiplinan Siswa dalam Belajar di Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberlakuan 
point pelanggaran terhadap kedisiplinan siswa dalam belajar di Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah 02 Pekanbaru yaitu sebesar 36,3%.
65
 
3. Muhammad Zul Pikar, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau pada tahun 2014 meneliti dengan judul: Pengaruh Kedisiplinan 
Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Tsanawiyah Islamiyah 
Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa ada pengaruh yang signifikan kedisiplinan guru 
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terhadap motivasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Desa 
Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar yaitu sebesar 63,64%.
66
 
Dari paparan di atas bahwa penelitian terhadap pengaruh disiplin guru 
terhadap kedisiplinan belajar siswa belum pernah diteliti. Atas alas an itu 
penulis mengadakan penelitian ini. 
C. Konsep Operasional 
Penelitian ini terdiri dari dua  variabel yaitu variabel X adalah disiplin 
guru, sedangkan variabel Y adalah kedisiplinan belajar siswa. Untuk melihat 
apakah ada pengaruh disiplin guru terhadap kedisiplinan belajar siswa maka 
penulis menggunakan indikator-indikator sebagai berikut: 
1) Indikator disiplin guru. 
Indikator disiplin guru adalah sebagai berikut: 
a. Guru datang dan masuk kelas tepat waktu. 
b. Guru menanyakan kehadiran siswa. 
c. Guru menyiapkan bahan ajar sebelum pelajaran dimulai. 
d. Guru menguasai bahan pelajaran. 
e. Guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan. 
f. Guru memberi tugas kepada siswa. 
g. Guru memeriksa tugas siswa. 
h. Guru memberikan hukuman kepada siswa yang tidak mengumpulkan 
tugas. 
i. Guru mengisi buku batas pelajaran setiap selesai mengajar. 
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j. Guru menyampaikan bahan pelajaran dengan maksimal. 
2. Indikator kedisiplinan belajar siswa 
Indikator kedisiplinan belajar adalah sebagai berikut: 
a. Siswa hadir di kelas tepat waktu. 
b. Siswa membawa perlengkapan belajarFikih. 
c. Siswa mempersiapkan buku pelajaranFikih ketika pelajaranakan dimulai. 
d. Siswa tetap berada di dalam kelas selama proses belajar mengajar 
berlangsung. 
e. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru ketika pelajaran berlangsung. 
f. Siswa bertanya tentang pelajaranFikih yang kurang dimengerti. 
g. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru tepat waktu. 
h. Siswa menyerahkantugas yang diberikan guru tepat waktu. 
i. Siswa meminta izin kepada guru apabila akan meninggalkan kelas. 
j. Siswa tidakmencontek ketika mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
a. Disiplin guru mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa. 
b. Kedisiplinan belajar siswa bervariasi 
2. Hipotesis 
Ha: Ada pengaruh yang signifikan disiplin guru terhadap kedisiplinan 




H0: Tidak ada pengaruh yang signifikan disiplin guru terhadap kedisiplinan 
belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Hasanah 
Pekanbaru. 
